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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Pada bagian ini penulis menyajikan kesimpulan berdasakan hasil
penelitian yang penulis peroleh . Kesimpulan ini memaparkan beberapa pikiran
pokok yang merupakan inti dari Jawaban dari permasalahan yang telah dikaji oleh

penulis. Adapun kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Pertama, latar belakang kehidupang milter Alex Kawilarang, sosok Alex
Kawilarang yang merupakan anak opsir KNIL ini menjadikan dia hidup
dikalangan militer Belanda. Pada saat kecil Alex Kawilarang hidup selalu
berpindah-pindah mengikuti karir ayahnya. Ketika bersekolah Alex Kawilarang
tidak begitu cerdas dalam pelajaran umum, kegemarannya dalam berolahraga
membuat dia selalu mengikuti kegiatan olah raga di sekolahnya. Besar di
lingkungan militer membuat daya tarik Alex Kawilarang dalam dunia milter
sangat besar, bahkan pengalaman latihan militer sempat dirasakan Alex

Kawilarang diwaktu kecil.

Awal Kkarir militer dimulai ketika Alex Kawilarang mengikuti pendidikan
militer di Koninklijk Militaire Academie (KMA) Bandung. Keikutsertaan Alex
Kawilarang di KMA ditempuh setelah dia menamatkan pendidikan di HBS-V dan
mendaftarkan diri, mengikuti seleksi dan diterima di CORO ( Corps Opleiding
Reserve Officieren = Korps Pendidikan Perwira-perwira Cadangan). Alex
Kawilarang mendapat penghargaan sebagai cadet satu-satunya di seluruh KMA
yang lulus dengan predikat “ahli senjata” (meester in alle wapens), yaitu lulusan

dalam teori dan praktek menggunakan anggar sabel, floret dan senapan.

Pasca Kemerdekaan Indonesia, menggugah sosok Alex Kawilarang untuk
menjadi bagian tentara Indonesia. Pertemuan Alex Kawilarang dengan Mayor
Urip Sumohardjo menjadi langkah pertama Alex Kawilarang menjadi bagian

tentara Indonesia, setelah bertemu Alex Kawilarang mendapatkan tugas dan
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menjalankan tugas yang diperintah oleh Mayor Urip Sumohardjo. Awal mula
masuk menjadi tentara Indonesia Alex Kawilarang berpangkat Mayor. Pada akhir
bulan Januari 1946 Alex Kawilarang ditunjuk menjadi Kepala Staf Resimen
Bogor/Divisi 1l dengan pangkat Mayor. Pada tanggal 31 Januari 1946 Alex
Kawilarang sudah berada di Bogor sebagai Kepala Staf Resimen Bogor/Divisi Il
yang bermarkas di Darmaga. Tetapi dengan dipindah tugaskan Letkol Hidayat
Sukarmadi Jaya membuat kekosongan pada posisi Komandan Resimen Bogor,
maka Alex Kawilarang pun diangkat menjadi Komandan Resimen Bogor dan
pada bulan Mei 1946 Alex Kawilarang dinaikan pangkatnya menjadi Letnan

Kolonel.

Ketika menjabat sebagai Komandan Brigade Il Alex Kawilarang terlibat
dalam menghadangan konvoi Belanda pada Agresi militer |, setelah melakukan
hijran Alex Kawilarang dipindah tugaskan ke Sumatera. Ketika bertugas di
Sumatera Letnan Kolonel Alex Kawilarang memperoleh kenaikan pangkat
menjadi kolonel. Setelah naik pangkat menjadi Kolonel, Alex Kawilarang pun
diangkat menjadi Komandan Tentara dan Teritorium Sumatera Utara, pada saat
itu, Alex Kawilarang sempat membentuk pasukan komando yang terinspirasi dari

pasukan Green Barets.

Setelah dua tahun berkedudukan di Sumatera Alex Kawilarang dipindah
tugaskan ke Indonesia Timur. Dasar dari dipindah tugaskannya Alex Kawilarang
karena banyaknya pemberontakan di wilayah Indonesia Timur, dengan
kemampuan Alex Kawilarang yang menguasai taktik dan strategi perang
membuat dia mampu menumpas para pemberontak yang menggangu kedaulatan
NKRI. Selesai menjalankan tugas di Indonesia Timur, Alex Kawilarang menjadi
Panglima Tentara dan Teritorium I11/Siliwangi dan dibebaskan dari tugas sebagali

Panglima Tentara dan Teritorium VII/Indonesia Timur.

Kedua, latar belakang Kolonel Alex Kawilarang dalam membentuk
Pasukan Elit TNI AD dari Kesko 1I/SLW sampai RPKAD, melihat fenomena PD
Il, sosok Alex Kawilarang sangat tertarik melihat pasukan khusus yang dimiliki
oleh negara yang terlibat dalam PD Il. Terisnpirasi dari Pasukan Komando (Green

Barets) Inggris, Kolonel Alex Kawilarang sempat membentuk Pasukan Khusus ini
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ketika sedang menjabat sebagai Panglima Tentara dan Teritorium Sumatera Utara.
Pasukan Komando ini terdiri satu kompi pasukan, Kolonel Alex Kawilarang
berencana melakukan pelatihan khusus untuk pasukan ini, tetapi tidak terlaksana

karena Alex Kawilarang segera dipindah tugaskan ke Indonesia Timur.

Ketika menjabat sebagai Panglima Teritorium VII/ Indonesia Timur,
Kolonel Alex Kawilarang selalu  dihadapkan dengan  pemberontakan-
pemberontakan yang ada. Pemberontakan-pemberontakan yang berkaitan dengan
pembentukan Pasukan Elit TNI AD yaitu pemberontakan RMS. Pemberontakan
RMS ini cukup menyulitkan pihak tentara Indonesia, karena pasukan KNIL yang
menjadi tentara RMS merupakan bekas Pasukan Baret yang pernah dilatih
Westerling, pasukan ini adalah salah satu Pasukan Elit yang dimiliki KNIL. ketika
berhadapan dengan TNI meskipun jumlahnya sedikit tapi cukup menyulitkan.

Gerakan Operasi Militer untuk menumpas RMS dilakukan dalam 2 tahap.
Tahap yang pertama dilakukan untuk menguasai pulau-pulau di sekitar Ambon.
Gerakan Operasi Militer yang pertama ini dinamakan operasi malam dan
operasi fajar. Operasi malam dan operasi fajar berhasil menduduki pulau-pulau
yang ada di sekitar Ambon. Pemberontakan RMS yang tentaranya merupakan
Pasukan Khusus membuat Letkol Slamet Riyadi terinspirasi dan menyampaikan
gagasan kepada Kolonel Alex Kawilarang supaya membentuk Pasukan Elit.

Pemberontakan kedua yang membuat Kolonel Alex Kawilarang
membentuk Pasukan Elit TNI AD vyaitu Pemberontakan DI/TIl Jawa Barat.
Pemberontakan DI/TIl Jawa Barat yang markas di daerah pedalam-pedalaman
Jawa Barat cukup menyulitkan TNI untuk menumpas pemberontakan ini, melihat
Medan yang berbukit-bukit dan pemberotak selalu berpindah-pindah membuat

TNI kesulitan dalam menumpas pemberontakan ini.

Pasukan DI/TIl Jawa Barat, yang selalu melakukan Tindakan-tindakan
teror, pembakaran kampung-kampung, pembunuhan rakyat Jawa Barat tidak
berdosa dilakukan oleh gerombolan DI/TII. Pasukan Divisi Siliwangi merupakan
musuh utama pemberontakan DI/TII Jawa Barat, bahkan pasukan Divisi Siliwangi
yang berada di Tasikmalaya, Garut dan Ciamis sering dikelabui oleh pemberontak
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DI/TIl dengan cara meracun untuk mengambil persenjataan yang dimiliki tentara
Divisi Siliwangi.

Kontak senjata antara TNI dan DI/TIl akhirya terjadi juga di daerah
Antralina. Berawal dari pertemuan antara Lettu Aang Kunaefi, Lettu Sueb dan
Lettu Hidayat dengan S.. kartosuwiryo dan R.Oni di Tasimalaya untuk membahas
ketegangan yang diakibatkan oleh DI/TIl yang sering merampas senjata milik

anggota TNI. Masuknya Kolonel Alex Kawilarang ke Jawa Barat membuat dia

bertanggung Jawab untuk menumpas pemberontakan ini.

Setelah melakukan beberapa kunjungan ke daerah-daerah yang sering
terjadi kontak dengan DI/TIl, Kolonel Alex Kawilarang menilai pasukannya
masih bergerak dengan lamban dan selalu bergerak dengan banyak prajurit, maka
dari itu Kolonel Alex Kawilarang memberikan latihan ke beberapa Divisi yang

berada di bawah Divisi 11l Siliwangi agar bisa bergerak lebih cepat dan efisien.

Ketiga, peranan Kolonel Alex E. Kawilarang dalam proses
mengembangkan Pasukan Elit TNI AD dari Kesko II/SLW sampai RPKAD,
kondisi awal Pasukan Elt TNI AD bentukan Kolonel Alex Kawilarang hanya
berada dalam ruang lingkup Divisi Siliwangi saja. Pada awal berdirinya bernama
Kesko IlI/Siliwangi. Kondisi awal Pasukan Elt TNI AD masih banyak
pembenahan, dikarenakan belum memiliki pelatih-pelatih yang berkompeten
maka diadakanlah pelatihan komando bagi pelatih. Kolonel A.E. Kawilarang
mendapat bantuan dari Mayor Rokus Bernardus Visser alias Moch. Idjon Djanbi
untuk mengembangkan kesatuan ini.

Mulai tersusunnya struktur organisasi kesatuan ini dan juga mulai
banyaknya pelatin-pelatin yang berkompeten, maka dimulailah pelatihan Pasukan
Elit ini. Angkatan pertama pelatihan ini menghasilkan satu kompi Pasukan Elit
yang disebut KI-A dan mulai diikutsertakan kedalam operasi penumpasan
pemberontakan. Prestasi Pasukan Elit Ki-A mulai dilirik oleh Markas Besar
Angkatan Bersenjata, maka Pasukan Elit Divisi Siliwangi ditarik dan berubah
nama menjadi Korps Komando Angkatan Darat (KKAD), lalu berganti nama
menjadi Resimen Pasukan Komando Angkatan Darat (RPKAD), lalu berganti

nama menjadi Resimen Para Komando Angkatan Darat (RPKAD), dan ketika
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tahun 1959 RPKAD dibawah Komando KSAD langsung dan mulai memiliki
lembaga pendidikan yaitu SPKAD yang berada di bawah Pusenif/Koplat.

Keempat, peranan Pasukan Elit bentukan Kolonel Alex E. Kawilarang
dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Pada tahun 1953
Pasukan Elt TNI AD yang bernama KKAD berkekuatan satu kompi operasional
Pasukan Komando — yang disingkat Ki A — yang kemudian dipimpin oleh Kapten
Soepomo. Pasukan ini tugaskan dengan satuan tempur lainnya untuk melakukan
penumpasan  terhadap  pemberontakan-pemberontakan  yang  merongrong
kedaulatan NKRI. Karena munculnya pemberontakan-pemberontakan yang terjadi
di daerah, dikarenakan tidak puas dengan kebijakan dari pemerintah pusat.

Pasukan Elit TNI AD sangat berperan dalam mengatasi pemberontakan-
pemberontakan yang karena bisa bergerak cepat dan bisa menyergap musuh
secara cepat dengan menggunakan pasukan kecil. Pasukan Elit ini sangat berperan
dalam menumpas pemberontakan DI/TII di Jawa Barat, Pemberontakan PRRI dan

Pemberontakan Permesta.
5.2 Rekomendasi

Penelitian ini  memfokuskan kepada bidang militer, dimana peranan
Seorang tokoh dalam memajukan satu kesatuan dalam tubuh militer Indoenesia.
Skripsi ini mengambil tema yang lebih khusus yaitu dengan membahas sedikit
politik maupun pendidikan dalam bidang militer. Sehingga selanjutnya penulis
berharap ada pengembangan penelitian yang fokus membahas mengenai Pasukan
Elit Kesatuan lain dan pengaruhnya bagi Indonesia. berikut ini merupakan

beberapa rekomendasi yang diajukan, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, rekomendasi penelitian selanjutnya sebagai salah satu rujukan
apabila ada yang ingin menulis mengenai Tokoh Kolonel Alex Kawilarang dan
Pasukan Elit. Peneliti selanjutnya dapat menuliskan secara mendalam mengani
peranan tokoh Kolonel Alex Kawilarang dalam sejarah militer bangsa Indonesia,
selain itu pereliti selanjutnya juga dapat menuliskan mengenai  proses
pengembangan kesatuan Pasukan Elit secara lebih mendalam. Tidak hanya

penelitian yang lebih mendalam penulis menyarankan bahwa peristiwa penting di
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dalam tubuh Pasukan Elit TNI AD, yaitu pemisahan satuan tempur dan satuan
pendidikan di dalam tubuh Pasukan Elit TNI AD bisa jadikan bahan penelitian
selanjutnya. Peran Pasukan Elit dalam menjaga keutuhan NKRI, karena Pasukan

Elit telah berhasil menjaga Kedaulatan Negara Republik Indonesia.

Kedua, untuk pembelajaran di sekolah sebagai salah satu referensi dalam
materi pelajaran sejarah di SMA kelas XII semester | sesuai dengan KD 3.3,
yaitu Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik, sosial dan ekonomi bangsa
Indonesia pada masa Demokrasi Liberal. Sehingga siswa tidak hanya belajar
mengenai sistem politik,ekonomi, dan aspek lain. Siswa dapat memahami
peristiva pembentukan kesatuan Pasukan Elit dalam tubuh militer yang terjadi di
Indonesia. Selain itu, siswa juga dapat mengetahui latar belakang terjadinya

pembentukan salah satu Pasukan Elit yang dimiliki Indonesia.

Selain menjadi referensi dalam materi pelajaran, skripsi ini juga peristiwa
ini  juga banyak memberikan nilai-nilai yang bisa diambil dalam proses
pembelajaran dan sikap terhadap siswa. Banyak nilai-nilai yang dapat diambil
dalam pembentukan Pasukan Elit TNI AD, nilai-nilai yang dapat diambil yaitu :
rasa Nasionalisme, Demokrasi, Sikap Kepemimpinan dan Tanggung Jawab.
Nasionalisme merupakan rasa mencintai tanah air yang dimiliki seseorang, untuk
dikegiatan pembelajaran jiwa nasionalisme sangat harus dimiliki oleh seorang
peserta didik agar para peserta didik bisa menghargai jasa para pahlawannya
untuk menjadikan motivatasi bagi peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih
baik. Keterkaitan sikap Nasionalisme yang dimiliki oleh para anggota Pasukan
Elit TNI AD ini harus bisa dicontoh oleh para peserta didik di sekolah.

Selanjutnya sikap Demokrasi, sikap Demokrasi sangat harus dimiliki oleh
semua peserta didik di lingkungan sekolah. Dengan memiliki rasa demokrasi
siswa bisa menerima situasi yang ada di lingkungan sekolah dengan positif, selain
itu, ketika berada di kelas siswa bisa lebih mementingkan kepentingan kelompok
dari pada individu. Sikap Demokrasi yang dilihat ini dari sikap Demokrasi yang
dijalankan oleh para Anggota Militer di daerah Kodam Il Siliwangi pada saat itu,
karena bisa menerima sosok Alex Kawilarang menjadi Panglima Kodam. Hal ini

yang harus bisa dicontoh oleh siswa di Sekolah.
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Sikap Kepemimpinan yang dimiliki oleh Alex Kawilarang ini patut
dicontoh oleh peserta didik di sekolah, karena sosok Alex Kawilarang dinilai
seorang pemimpin yang berhasil memimpin pasukannya dalam menumpas para
pemberontakan, karena rasa kepemimpinan ini harus dimiliki oleh para peserta
didik di sekolah. Rasa kepemimpinan ini tidak hanya bisa diaplikasikan dalam
memimpin orang tetapi juga bisa diaplikasi dengan siswa bisa menaati peraturan-

peraturan yang ada di sekolah.

Terakhir sikap yang harus dimiliki siswa yang dapat diambil dari peristiwa
pembentukan Pasukan Elit TNI AD dan sosok Kolonel Alex Kawilarang yaitu
rasa Tanggung Jawab. Tanggung jawab yang dimiliki para prajurit Pasukan Elit
patut dicontoh oleh para peserta didik di sekolah karena para anggota Pasukan Elit
TNI AD sangat bertanggung jawab sekali terhadap tugasnya, apabila para peserta
didik di sekolah sama memiliki rasa tanggung jawab pasti kegiatan pembelajaran

akan berjalan lancar dan situasi di lingkungan sekolah akan kondusif.

Acep Nurzamal, 2016

PERANAN KOLONEL ALEX E. KAWILARANG DALAM PEMBENTUKAN PASUKAN ELIT TNI AD
TAHUN 1952-1961

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



